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Abstrak

Lingkungan belajar merupakan sebuah kondisi yang dapat mempengaruhi karakter subjek
didalam pembelajaran. Lingkungan belajar menjadi salah satu faktor pendukung terpenting
bagi siswa dalam menunjang suatu keberhasilan pembelajaran matematika. Semakin suportif
lingkungan belajar siswa, maka semakin meningkat keberhasilan pembelajaran yang siswa
dapatkan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui situasi dan kondisi lingkungan belajar pada
pembelajaran Matematika di SMA. Penelitian ini dilakukan di sekolah SMA Negeri 4
Karawang, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pengambilan data diperoleh dengan
metode tes angket untuk menentukan indikator yang sangat mempengaruhi pembelajaran
matematika siswa yang kemudian dianalisis situasi dan kondisi lingkungan belajar siswa,
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 4 Karawang Tahun
Pelajaran 2022/2023 sebanyak 32 siswa. Hasil penelitian ini adalah (1) menunjukkan bahwa
rata-rata situasi dan kondisi lingkungan belajar yang dimiliki siswa masih terbilang kurang
baik.

Kata kunci: Lingkungan Belajar, Pembelajaran, Situasi dan Kondisi, Faktor Pendukung.
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Abstract

The learning environment is a condition that can affect the character of the subject in learning.
The learning environment is one of the most important supporting factors for students in
supporting a successful mathematics learning. The more supportive the student's learning
environment, the more successful the learning that students get. The purpose of this study
was to determine the situation and condition of the learning environment in mathematics
learning in high school. This research was conducted at SMA Negeri 4 Karawang, using a
qualitative approach. Data retrieval was obtained by using a questionnaire test method to
determine indicators that greatly affect students’ mathematics learning which was then
analyzed by the situation and conditions of the student learning environment. The population
in this study were students of class X MIPA 2 SMA Negeri 4 Karawang in the 2022/2023
academic year as many as 32 students. The results of this study (1) indicate that the average
situation and condition of the learning environment owned by students is still not good.

Keywords: Learning Environment, Learning, Situations and Conditions, Supporting factors.

PENDAHULUAN

Peserta didik selalu dilibatkan dengan proses pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai
salah satu cara untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga mampu bersaing secara global.
Berdasarkan Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
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pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu,
pendidikan memiliki peran yang penting dalam kehidupan bangsa di masa yang akan datang,
sehingga pemerintah perlu memaksimalkan hal-hal yang menjadi penunjang suatu pendidikan.

Pendidikan dapat berjalan dengan baik ketika sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal dapat memastikan bahwa peserta didiknya memiliki lingkungan belajar yang kondusif.
Lingkungan belajar adalah salah satu faktor pendukung yang dapat menunjang suatu
keberhasilan dalam proses pembelajaran (Sarnoto, 2019). Menurut Maemunawati dkk (2020)
Lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif dapat membuat siswa memiliki konsentrasi
yang tinggi dalam menyerap informasi sehingga aktivitas pembelajaran berjalan dengan baik
dan tujuan pembelajaran bisa dengan mudah tercapai. Menurut Suradi (2015:52) dalam
lingkungan belajar dibagi menjadi dua yang terdiri dari lingkungan fisik atau tempat, apakah
tempat belajar itu nyaman atau tidak, pengap atau tidak, teratur atau tidak, berisik atau tidak
dan lingkungan sosial yang terdiri dari lingkungan sepermainan, lingkungan sebaya dan
kelompok belajar.

Penelitian tentang lingkungan belajar sudah pernah dilakukan. Salah satu penelitian
tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Yarmayani (2018) dengan judul Analisis Faktor
Lingkungan Belajar yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 8 Kota Jambi.
Seharusnya, lingkungan belajar mendapatkan perhatian lebih dalam kegiatan pembelajaran.
Namun, beberapa kondisi fisik lingkungan belajar yang digunakan sebagai penunjang
keberlangsungan aktivitas pembelajaran masih terbilang kurang bervariasi dan belum optimal.
Pengalaman telah banyak membuktikan bahwa ruang belajar yang panas membuat siswa tidak
nyaman mengikuti pelajaran sehingga aktivitas pembelajaran dapat terhambat. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Damanik (2019:46) yaitu lingkungan belajar dapat
meningkatkan keaktifan dan keefektifan belajar. Lingkungan belajar tidak hanya secara
langsung mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar, tetapi lingkungan belajar juga akan
menyentuh ranah kognitif atau personal siswa (Sumiati, 2012: 4).

Berdasarkan pengertian dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan belajar adalah tempat berlangsungnya aktivitas pembelajaran sebagai faktor
pendukung yang dapat mempengaruhi keatktifan dan keefektifan pembelajaran siswa.

Pembelajaran siswa sudah pasti melibatkan interaksi antara siswa, tenaga pendidik, dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk mencapai tiga aspek kompetensi yakni pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Tiga aspek kompetensi tersebut berperan penting pada pembelajaran
matematika siswa. Pembelajaran matematika bertujuan untuk melatih siswa dalam
memecahkan suatu masalah, baik berupa soal matematika maupun masalah yang terdapat
didalam kehidupan sehari-hari. Karena dengan guru menerapkan pembelajaran yang
menekankan pada keaktifan siswa dan memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengembangkan potensinya secara maksimal itu dapat memfasilitasi siswa dalam
mengahadapi masalah dalam pembelajaran matematika (Putra, 2016; Simamora & Saragih,
2019). Maka dari itu, pembelajaran matematika di sekolah harus mempersiapkan siswa untuk
memiliki lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif karena pembelajaran matematika
membutuhkan tingkat konsentrasi yang tinggi.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis situasi kondisi
lingkungan belajar siswa saat berlangsungnya proses pembelajaran matematika serta
mengetahui apakah proses pembelajaran berjalan dengan baik atau tidak jika ditinjau dari
lingkungan belajar siswa.
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METODE

Observasi ini dilakukan pada hari Selasa, 25 Oktober di SMAN 4 Karawang. Instrumen
yang digunakan adalah angket lingkungan belajar yang diadopsi dari skripsi dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas X di
Sekolah Man 3 Sleman Yogyakarta” oleh Nisa Fadillah (2018). Observasi ini dilakukan di
kelas X IPA 2 SMAN 4 Karawang yang terdiri dari 32 siswa. Terdapat 30 butir pernyataan
dalam tes angket ini yang mengandung indikator sosial, sekolah, dan fisik, dengan 24
pernyataan positif (favorable) dan 6 pernyataan negatif (unfavorable).

Tabel 1. kriteria penskoran angket
Bobot Pertanyaan
Bila Positif Bila Negatif

Jawaban Pertanyaan

SL (selalu) 4 1

SR (sering) 3 2

KD (kadang-kadang) 2 3
TP (tidak pernah) 1 4

Data hasil penskoran menggunakan kriteria di atas ditabulasi untuk kemudian dianalisis
dengan menentukan presentase respon yang mencerminkan lingkungan belajar siswa lalu
kemudian akan dianalisis pada setiap indikator. Pengolahan persentase dengan cara membagi
frekuensi responden dengan jumlah responden kemudian dikali 100%, seperti rumus berikut :

P—F 100%
—Nx 0

Keterangan :

P : Persentase

F : Frekuensi responden yang memilih kategori
N : Jumlah seluruh responden

100% : Bilangan tetap

Persentase yang diperoleh pada masing-masing pernyataan didefinisikan berdasarkan
kriteria berikut. Berikut adalah tabel kriteria penskoran angket.

tabel 2. Kriteria penafsiran presentase jawaban angket

Persentase (P) Klasifikasi
<20% Tidak baik
21% - 40% Kurang baik
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41% - 60% Cukup baik
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik

Berikut disajikan persentase dari hasil angket lingkungan belajar yang diberikan kepada
siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 4 Karawang.

Lingkungan Belajar

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%

78%

20% 13% 9%
0%
Sangat baik Baik Cukup baik Kurang baik Tidak baik

gambar 1. persentase hasil angket lingkungan belajar

Pada gambar tersebut, terlinat bahwa sebagian besar responden telah mempunyai
lingkungan belajar yang baik yaitu dengan persentase sebesar 78%. Berikut hasil analisis
angket lingkungan belajar dari tiap-tiap pernyataan dari masing-masing indikator berdasarkan
total persentase yang didapatkan.

Tabel 3. persentase indikator lingkungan sosial

Kategori
NO. Pernyataan Skor/ltem
SL SR | KD | TP
. Saya meniru perbuatan baik yang Jumlahsiswa| 12 | 17 | 3 | 0
" |dilakukan oleh ayah dan ibu saya (+) Persentase |46% |49%| 6% | 0%
Orang tua selalu mendampingi sayaJumlahsiswa| 1 | 3 | 18 | 10
2. - .
ketika belajar dirumah (+) Persentase | 7% |15%| 61% |17%
5 [Saya ftidak suka ketika orang tua Jumlahsiswa) 0 | 3 | 20 | 9
* |menasehati saya (-) Persentase | 0% | 6% | 59% |35%
4 [Orang tua selalu memenuhi kebutuhan|Jumlah siswa| 16 | 7 9 0
" @lat belajar saya (+) Persentase |62% |20% | 18% | 0%
5. [Orang tua selalu menanyakan kesulitan/Jumlahsiswa) 8 | 5 | 15 | 4
" pelajar yang saya alami (+) Persentase |40% |15%| 0% | 8%
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Dengan adanya bimbingan orang tua jymlahsiswal 8 | 7 | 14 | 3
6. dirumah mampu meningkatkan minat
belajar saya (+) Persentase [38% |25% | 33% | 4%
Bimbingan orang tua tidak berpengaruhl jymiahsiswal 4 | 3 | 10 | 15
7. [erhadap peningkatan prestasi belajar

saya (-) Persentase | 4% | 6% | 30% |60%
g (Saya bergaul dengan teman-teman yang Jumlahsiswa| 17 | 12 | 3 0
* |paik dan rajin (+) Persentase |62%|33%| 5% | 0%
Dengan bergaul bersama teman-teman| jymilah siswal 18 | 11 | 1 )
9. |yang baik dan rajin dapat meningkatkan
prestasi be'ajar saya (+) Persentase |66% |30% | 2% 2%

Pada Tabel 3, indikator pertama yaitu lingkungan sekolah dengan perolehan persentase
sebesar 61%-80% yang menunjukkan bahwa lingkungan belajar sekolah siswa terbilang baik.
Berdasarkan data yang diperoleh, hampir seluruh siswa mempunyai teman bergaul yang cukup
baik. Dari data yang diperoleh, didapat bahwa persentase teman bergaul lebih tinggi
dibandingkan dengan keluarga. Karena berdasarkan hasil jawaban angket siswa, sebagian besar
orang tua siswa tidak mendampingi siswa saat belajar dirumah. Tidak adanya pendampingan
siswa ketika belajar membuat siswa tidak termotivasi dalam belajar karena merasa tidak diberi
dukungan oleh orang tuanya. Kurangnya dukungan oleh orang tua akan cenderung membuat
siswa malas belajar dan dapat mempengaruhi proses pembelajaran siswa. Dukungan yang
diberikan keluarga akan menjadi kekuatan dan motivasi bagi siswa-siswa untuk belajar (Bakar,
2011). Kedudukan orang tua sangatlah penting dalam mengawasi anak ketika belajar dirumah.
Sebagian besar siswa merasa bahwa teman bergaul yang mereka miliki memberikan dampak
yang cukup baik terhadap pembelajaran mereka. Sebagian besar siswa memiliki teman bergaul
yang rajin, hal ini memberikan dampak positif berupa dukungan belajar kepada siswa guna
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Tabel 4. persentase indikator lingkungan sekolah

Kategori

SL | SR| KD | TP

Bapak/ibu guru selalu menunjukkan jumlahsiswal 9 | 15 | 8 0
10. sikap ramah di depan siswa saat mengajar

NO. Pernyataan Skor/ltem

matematika (+) Persentase |37% [46% | 16% | 0%

1 Bapak/ibu guru selalu disiplin terhadap/ Jumlahsiswa| 12 | 14 | 6 0
' peraturan yang ada di sekolah (+) Persentase 147%|419% | 129% | 0%
12 Bapak/ibu guru selalu berpakaian rapin Jumlahsiswa) 19 | 11 | 2 0
' saat berada di sekolah (+) Persentase |67% |29% | 4% | 0%
13 Bapak/ibu guru selalu memberikan Jumlahsiswa| 7 1 14 | 11 | 0
' apresiasi terhadap pekerjaan siswa Persentase |30% |46% | 24% | 0%
14, Jumlah siswa| 2 | 14 11 5

homepage : https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika
916



Dalam proses pembelajaran matematika
guru tidak mampu menghidupkan Persentase | 2% |34% | 40% |24%
suasana didalam kelas(-)
Dengan sikap baik dan ramah yang| jymlahsiswal 15 | 13 | 1 3
15. ditunjukkan guru mampu meningkatkan

minat belajar matematika saya (+) Persentase |58%|38% 2% | 3%
16, Sayamampu berkomunikasi dengan baik Jumlahsiswa| 15 | 12 | 4 1
" |kepada teman-teman (+) Persentase |57% |34%| 8% | 1%
17 Saya kurang baik dalam berkomunikasi Jumlahsiswa) 1 | 1 | 20 | 10
" |dengan teman (-) Persentase | 1% | 2% | 58% |39%
1g  [Saya senang berdiskusi dengan teman Jumlahsiswa| 9 | 10 | 11 | 2

tentang pelajaran matematika (+) Persentase |40% |33% | 24% | 2%

Saya tidak senang berdiskusi dengan jumlahsiswal 1 | 5 12 | 14
19.  [fteman yang berkaitan dengan pelajaran
matematika (-) Persentase | 2% [10% | 35% |54%
Saya selalu berkata kasar ketika marah| jymiahsiswal 2 | 4 | 14 | 12
20.  jatau ketika mengalami kesulitan dalam
belajar matematlka (_) Persentase 2% | 8% 42% |48%
Berkomunikasi dengan baik dan menjaga jumlah siswal 10 | 16 | 4 2

21 perasaan teman dapat membantu
meningkatkan prestasi belajar saya (+) | Persentase |41%|49%/| 8% | 2%

Selanjutnya, adalah indikator kedua yaitu lingkungan sekolah dengan perolehan
persentase sebesar 61%-80% yang menunjukkan bahwa lingkungan belajar sekolah siswa
terbilang baik baik. Sekolah adalah tempat berlangsungnya aktivitas proses pembelajaran
antara tenaga pendidik dengan siswa. Dari tabel di atas, siswa memiliki lingkungan belajar di
sekolah yang baik karena sebagian besar siswa memberikan respon positif terhadap pernyataan
angket yang diberikan. Guru sebagai tenaga pendidik memiliki peran untuk menghidupkan
suasana lingkungan belajar yang nyaman, asik, dan kondusif supaya aktivitas pembelajaran
dapat berjalan dengan baik. Guru berperan dalm menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif agar proses pembelajaran tidak terasa membosankan. Akan tetapi
disalah satu pernyataan, sebagian besar siswa merasa saat belajar matematika, guru tidak bisa
menghidupkan suasana di dalam kelas. Hal ini membuat siswa merasa bosan, ngantuk, dan
berujung tidak memperhatikan hal-hal yang dijelaskan oleh guru tersebut,

Disisi lain, berdasarkan data yang diperoleh hampir seluruh hubungan antara satu siswa

dengan siswa lainnya berjalan dengan baik sehingga siswa bisa menghidupkan suasana
pembelajaran di kelas ketika pembelajaran sudah mulai terasa bosan.

Tabel 5. persentase indikator lingkungan fisik

Kategori
NO. Pernyataan Skor/ltem
SL | SR | KD | TP
22. Jumlah siswa 5 10 15 2
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Ruang belajar saya di rumah dan sekolah

Persentase 24% | 37% | 37% | 2%
nyaman (+)

Ruang kelas cukup untuk menampung jumlah Jumlah siswa 18 6 8 0

23 siswa yang sedang belajar (+)

Persentase 68% | 17% | 15% | 0%

Jumlah siswa 13 13 6 0

24. |Papan tulis di kelas saya dalam keadaan baik (+)
Persentase 54% | 35% | 10% | 1%

Bangunan sekolah dan kelas saya dalam keadaan Jumlah siswa 1 15 12 4

25. baik (+)

Persentase 5% | 58% | 31% | 5%

Suasana yang tenang membuat saya mudah Jumlah siswa | 21 8 3 0

26. berkonsentrasi dalam belajar matematika (+)

Persentase 74% | 21% 5% 0%

Jumlah siswa 9 13 8 2

27. Saya memiliki alat belajar yang lengkap (+)
Persentase 39% | 42% | 17% | 2%

Sarana dan prasarana di sekolah saya lengkap | Jumlah siswa 5 14 12 1
28. |dan mendukung proses pembelajaran matematika
di sekolah (+) Persentase 23% | 48% | 28% | 1%
29 Buku pelajaran di perpustakaan sekolah lengkap Jumlah siswa 9 14 8 1
) Persentase | 38% | 44% | 17% | 1%
Dengan adanya sarana dan prasarana yang ada di| Jumlah siswa 12 15 5 0
30. | lingkungan belajar saya, dapat meningkatkan
prestasi belajar saya (+) Persentase 47% | 44% | 10% | 0%

Berdasarkan hasil analisis, indikator ketiga yaitu tempat belajar memperoleh persentase
sebesar 61%-80% ini menunjukkan bahwa lingkungan fisik yang dimiliki oleh siswa sudah
baik, baik tempat belajar di sekolah maupun di rumah. Pada pernyataan favorable nomor 22
mendapatkan persentase menunjukkan sebagian siswa merasa kurang nyaman dengan ruang
belajar yang mereka miliki untuk belajar. Kemudian pada tabel 5 menunjukkan suasana belajar
yang dimiliki siswa siswa baik. Hal ini terlihat pada pernyataan favorable nomor 26
memperoleh persentase 74% (SL) bahwa hampir seluruh siswa dapat dengan mudah
berkonsentrasi apabila suasananya tenang.

Berdasarkan analisis dari 3 indikator lingkungan belajar yang telah dilakukan, yaitu
indikator lingkungan sosial, lingkungan sekolah, dan lingkungan fisik, analisis ini
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang dimiliki oleh siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri
4 Karawang sudah baik, Namun, sebagian siswa merasa kurang mendapatkan dukungan untuk
belajar dari orangtua karena kurangnya pendampingan dalam belajar, sehingga status teman
bergaul siswa berada diatas orang tua dalam memberikan dampak terhadap pembelajarannya.
Sebagian siswa juga merasa bahwa guru tidak mampu menghidupkan suasana di dalam kelas
yang membuat siswa merasa bosan, ngantuk, dan berujung tidak memperhatikan hal-hal yang
dijelaskan oleh guru tersebut, Akan tetapi, dengan adanya komunikasi antara siswa yang baik
dapat menghidupkan suasana pembelajaran di kelas ketika pembelajaran sudah mulai terasa
bosan dan siswa dapa dengan mudah menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dengan
temannya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dan hasil analisis dari 3 indikator lingkungan belajar yang
telah dilakukan, yaitu indikator lingkungan sosial, lingkungan sekolah, dan lingkungan fisik,
analisis ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang dimiliki oleh siswa kelas X IPA 2
SMA Negeri 4 Karawang sudah baik, Namun, sebagian siswa merasa kurang mendapatkan
dukungan untuk belajar dari orangtua karena kurangnya pendampingan dalam belajar,
sehingga status teman bergaul siswa berada diatas orang tua dalam memberikan dampak
terhadap pembelajarannya. Sebagian siswa juga merasa bahwa guru tidak mampu
menghidupkan suasana di dalam kelas yang membuat siswa merasa bosan, ngantuk, dan
berujung tidak memperhatikan hal-hal yang dijelaskan oleh guru tersebut, Akan tetapi, dengan
adanya komunikasi antara siswa yang baik dapat menghidupkan suasana pembelajaran di kelas
ketika pembelajaran sudah mulai terasa bosan dan siswa dapa dengan mudah menciptakan
suasana pembelajaran yang nyaman dengan temannya.
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